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LAMPIRAN 

 

Pasal I  

Definisi 

Konvensi dari organisasi regional SAARC ini bertujuan untuk; 

1. "Anak" berarti seseorang yang belum mencapai usia 18 

tahun; 

2. "Prostitusi" berarti eksploitasi atau penyalahgunaan 

seksual terhadap orang untuk tujuan komersial; 

3. "Perdagangan" berarti pemindahan, penjualan, atau 

pembelian perempuan dan anak-anak untuk pelacuran di dalam 

dan di luar negeri untuk mendapatkan keuntungan uang atau 

lainnya dengan atau tanpa persetujuan dari orang yang 

diperdagangkan; 

4. "Pelaku perdagangan orang" berarti orang, badan atau 

lembaga yang terlibat dalam segala bentuk perdagangan orang; 

5. "Orang yang diperdagangkan" berarti perempuan dan 

anak-anak yang menjadi korban atau dipaksa menjadi pelacur 

oleh pelaku perdagangan orang melalui penipuan, ancaman, 

pemaksaan, penculikan, penjualan, perkawinan yang curang, 

perkawinan anak, atau cara-cara lain yang melanggar hukum; 
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6. "Rumah perlindungan" berarti rumah yang didirikan 

atau diakui oleh Pemerintah suatu negara anggota untuk 

menerima, merawat, mengobati, dan merehabilitasi orang-orang 

yang diselamatkan atau ditangkap yang menjadi korban 

perdagangan orang. 

7. "Pemulangan" berarti pemulangan ke negara asal orang 

yang menjadi korban perdagangan orang melintasi batas-batas 

internasional.  

Pasal II 

Ruang Lingkup Konvensi 

Tujuan dari Konvensi ini adalah untuk meningkatkan 

kerja sama di antara Negara-negara Anggota sehingga mereka 

dapat secara efektif menangani berbagai aspek pencegahan, 

penghalangan dan penindasan perdagangan perempuan dan anak; 

pemulangan dan rehabilitasi korban perdagangan dan mencegah 

penggunaan perempuan dan anak dalam jaringan prostitusi 

internasional, khususnya di mana negara-negara di kawasan 

SAARC merupakan negara asal, transit, dan tujuan. 
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Pasal III 

Pelanggaran 

1. Negara-negara yang Berpartisipasi dalam Konvensi 

ini harus mengambil langkah-langkah yang efektif untuk 

menjamin bahwa perdagangan orang dalam bentuk apapun 

merupakan suatu pelanggaran di bawah hukum pidana masing-

masing dan harus membuat pelanggaran tersebut dapat dihukum 

dengan hukuman yang sesuai dengan mempertimbangkan 

sifatnya yang serius. 

2. Negara-negara yang Berpartisipasi dalam Konvensi 

ini, di wilayahnya masing-masing, harus menetapkan hukuman 

bagi setiap orang yang menyimpan, memelihara atau mengelola 

atau dengan sengaja membiayai atau ikut serta dalam membiayai 

suatu tempat yang digunakan untuk tujuan perdagangan orang 

dan dengan sengaja membiarkan atau menyewakan suatu 

bangunan atau tempat lain atau bagian daripadanya untuk tujuan 

perdagangan orang. 

3. Setiap percobaan atau persekongkolan untuk 

melakukan kejahatan yang disebutkan dalam ayat 1 dan 2 di atas 

atau pembiayaannya juga dapat dihukum. 
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Pasal IV 

Keadaan yang memberatkan 

1. Negara-negara yang Berpartisipasi dalam Konvensi 

harus memastikan bahwa pengadilan-pengadilan mereka yang 

memiliki yurisdiksi atas pelanggaran-pelanggaran yang 

dilakukan menurut Konvensi ini, dapat mempertimbangkan 

keadaan-keadaan faktual yang membuat pelanggaran-

pelanggaran tersebut menjadi sangat berat, yaitu 

(a) Adanya keterlibatan dalam pelanggaran-pelanggaran 

yang dilakukan oleh kelompok kriminal terorganisir yang 

menjadi anggota si pelaku; 

(b) Terlibatnya pelaku dalam kegiatan kriminal 

terorganisir internasional lainnya; 

(c) Penggunaan kekerasan atau senjata oleh pelaku; 

(d) Fakta bahwa pelaku memegang jabatan publik dan 

pelanggaran dilakukan dengan menyalahgunakan jabatan 

tersebut; 

(e) Korban atau perdagangan anak; 

(f) Fakta bahwa pelanggaran tersebut dilakukan di 

lembaga penitipan anak atau di lembaga pendidikan atau fasilitas 

sosial atau disekitarnya atau di tempat lain yang dikunjungi anak-

anak dan siswa untuk kegiatan pendidikan, olahraga, sosial dan 

budaya; 
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(g) Hukuman sebelumnya, khususnya untuk pelanggaran 

yang serupa, baik di suatu Negara Anggota atau negara lain. 

Pasal V 

Proses peradilan 

1. Dalam mengadili pelanggaran-pelanggaran menurut 

Konvensi ini, otoritas peradilan di Negara-negara Anggota harus 

menjamin bahwa kerahasiaan anak dan perempuan korban 

dipertahankan dan bahwa mereka diberikan konseling dan 

bantuan hukum yang tepat. 

Pasal Vl 

Bantuan hukum timbal balik 

1. Negara Pihak pada Konvensi harus saling memberikan 

bantuan hukum timbal balik yang seluas-luasnya sehubungan 

dengan investigasi, penyelidikan, persidangan atau proses lainnya 

di Negara yang meminta sehubungan dengan pelanggaran 

berdasarkan Konvensi ini. Bantuan tersebut harus mencakup: 

(a) pengambilan barang bukti dan mendapatkan 

pernyataan dari orang-orang; 

(b) penyediaan informasi, dokumen dan catatan lain 

termasuk catatan kriminal dan catatan peradilan; 

(c) lokasi orang dan benda termasuk identifikasi mereka; 

(d) penggeledahan dan penyitaan; 



95 
 

(e) penyerahan barang termasuk meminjamkan barang 

bukti; 

(f) membuat orang yang ditahan dan orang lain tersedia 

untuk memberikan bukti atau membantu penyelidikan; 

(g) pelayanan dokumen termasuk dokumen yang meminta 

kehadiran seseorang; dan 

(h) bantuan lain yang konsisten dengan tujuan Konvensi 

ini. 

2. Permintaan bantuan harus dilaksanakan dengan segera 

sesuai dengan hukum nasionalnya dan dengan cara yang diminta 

oleh Negara Peminta. Apabila Negara yang Diminta tidak dapat 

memenuhi secara keseluruhan atau sebagian permintaan bantuan 

atau memutuskan untuk menunda pelaksanaannya, maka ia harus 

segera memberitahukan kepada Negara Peminta dan harus 

memberikan alasan-alasannya. 

Pasal VII 

Ekstradisi atau penuntutan 

1. Tindak pidana yang disebutkan dalam Konvensi ini 

harus dianggap sebagai tindak pidana yang dapat diekstradisi 

dalam perjanjian ekstradisi yang telah atau mungkin akan dibuat, 

antara Negara Pihak pada Konvensi ini. 

2. Apabila suatu Negara Pihak yang membuat ekstradisi 

tergantung pada adanya suatu perjanjian, menerima suatu 
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permintaan ekstradisi dari Negara Pihak lain yang tidak 

mempunyai perjanjian ekstradisi dengannya, Negara Diminta 

wajib, apabila diizinkan oleh hukumnya, mempertimbangkan 

Konvensi ini sebagai dasar ekstradisi sehubungan dengan tindak 

pidana yang diatur dalam Pasal III. 

3. Ekstradisi harus diberikan sesuai dengan hukum 

Negara yang diminta. 

4. Negara Pihak yang di wilayahnya pelaku kejahatan 

berada, jika tidak mengekstradisinya, wajib menyerahkan, tanpa 

pengecualian apapun dan tanpa penundaan yang tidak 

semestinya, kasus tersebut kepada pihak yang berwenang untuk 

tujuan penuntutan sesuai dengan hukum Negara tersebut. 

5. Di Negara-negara di mana ekstradisi warga negaranya 

tidak diperbolehkan menurut hukumnya, warga negara yang telah 

melakukan pelanggaran menurut Konvensi ini harus dituntut dan 

dihukum oleh pengadilannya. 
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Pasal VIII 

Langkah-langkah untuk mencegah dan menghentikan 

perdagangan perempuan dan anak; 

1. Negara-negara yang Berpartisipasi dalam Konvensi 

harus menyediakan sarana, pelatihan dan bantuan yang memadai 

kepada pihak berwenang masing-masing untuk memungkinkan 

mereka secara efektif melakukan penyelidikan, investigasi dan 

penuntutan terhadap pelanggaran-pelanggaran berdasarkan 

Konvensi ini. 

2. Negara-negara yang Berpartisipasi dalam Konvensi ini 

harus menyadarkan lembaga-lembaga penegak hukum dan 

peradilan mereka mengenai pelanggaran-pelanggaran dalam 

Konvensi ini dan faktor-faktor terkait lainnya yang mendorong 

terjadinya perdagangan perempuan dan anak. 

3. Negara-negara yang Berpartisipasi dalam Konvensi 

harus membentuk Satuan Tugas Regional yang terdiri dari para 

pejabat Negara-negara Anggota untuk memfasilitasi pelaksanaan 

ketentuan-ketentuan dalam Konvensi ini dan untuk melakukan 

tinjauan secara berkala. 

4. Negara-negara yang Berpartisipasi dalam Konvensi ini 

juga dapat, dengan persetujuan bersama, membentuk mekanisme 

bilateral untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan Konvensi ini 

secara efektif, termasuk mekanisme yang tepat untuk kerja sama 
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dalam mencegah perdagangan perempuan dan anak untuk tujuan 

pelacuran. 

5. Negara-negara yang Berpartisipasi dalam Konvensi ini 

harus saling bertukar, secara teratur, informasi mengenai badan-

badan, lembaga-lembaga dan individu-individu yang terlibat 

dalam perdagangan orang di wilayah tersebut dan juga 

mengidentifikasi metode-metode dan rute-rute yang digunakan 

oleh para pelaku perdagangan orang melalui jalur darat, air dan 

udara. Informasi yang diberikan harus mencakup informasi 

tentang para pelaku, sidik jari, foto-foto, metode operasi, catatan 

kepolisian dan catatan hukuman. 

6. Negara-negara Peserta Konvensi dapat 

mempertimbangkan untuk mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan untuk pengawasan agen-agen tenaga kerja dalam 

rangka mencegah perdagangan perempuan dan anak dengan 

kedok perekrutan. 

7. Negara-negara yang Berpartisipasi dalam Konvensi 

harus berusaha untuk memfokuskan upaya-upaya pencegahan 

dan pengembangan di daerah-daerah yang diketahui sebagai 

daerah sumber perdagangan orang. 

8. Negara-negara yang Berpartisipasi dalam Konvensi ini 

harus meningkatkan kesadaran, antara lain, melalui penggunaan 

media, mengenai masalah perdagangan perempuan dan anak dan 
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penyebab-penyebabnya termasuk proyeksi gambar-gambar 

negatif tentang perempuan. 

Pasal IX 

Perawatan, pengobatan, rehabilitasi dan pemulangan 

para korban 

1. Negara-negara yang Berpartisipasi dalam Konvensi ini 

harus menyusun cara-cara untuk memulangkan para korban ke 

negara asal. 

2. Sambil menunggu selesainya pengaturan untuk 

pemulangan korban perdagangan orang lintas batas, Negara-

negara yang Berpartisipasi dalam Konvensi harus membuat 

ketentuan-ketentuan yang sesuai untuk perawatan dan 

pemeliharaan mereka. Penyediaan nasihat hukum dan fasilitas 

perawatan kesehatan juga harus disediakan bagi para korban. 

3. Negara-negara yang Berpartisipasi dalam Konvensi 

harus mendirikan rumah-rumah perlindungan atau tempat 

penampungan untuk rehabilitasi para korban perdagangan orang. 

Ketentuan-ketentuan yang sesuai juga harus dibuat untuk 

memberikan nasihat hukum, konseling, pelatihan kerja dan 

fasilitas perawatan kesehatan bagi para korban. 

4. Negara-negara Pihak dalam Konvensi ini juga dapat 

memberikan wewenang kepada organisasi-organisasi non-

pemerintah yang diakui untuk mendirikan rumah-rumah 
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perlindungan atau tempat penampungan untuk menyediakan 

perawatan dan pemeliharaan yang sesuai bagi para korban 

perdagangan orang. 

5. Negara-negara yang Berpartisipasi dalam Konvensi 

harus mendorong organisasi-organisasi non-pemerintah yang 

diakui dalam upaya-upaya yang bertujuan untuk pencegahan, 

intervensi dan rehabilitasi, termasuk melalui pendirian rumah-

rumah perlindungan atau tempat penampungan untuk 

menyediakan perawatan dan pemeliharaan yang layak bagi para 

korban perdagangan orang. 

Pasal X 

Pelaksanaan 

Negara-negara yang Berpartisipasi dalam Konvensi ini 

harus mengadopsi, sesuai dengan Konstitusi masing-masing, 

langkah-langkah legislatif dan langkah-langkah lain yang 

diperlukan untuk menjamin pelaksanaan Konvensi ini. 

Pasal Xl 

Langkah-langkah yang lebih tinggi 

Langkah-langkah yang diatur dalam Konvensi ini tidak 

mengurangi langkah-langkah penegakan dan perlindungan yang 

lebih tinggi yang diberikan oleh hukum nasional dan perjanjian 

internasional yang relevan. 

  



101 
 

Pasal XII 

Tanda tangan dan ratifikasi 

Konvensi ini akan terbuka untuk ditandatangani oleh 

Negara-negara Anggota SAARC pada Konferensi Tingkat Tinggi 

SAARC Kesebelas di Kathmandu dan setelahnya, di Sekretariat 

SAARC di Kathmandu. Hal ini harus tunduk pada ratifikasi. 

Instrumen Ratifikasi harus disimpan dengan Sekretaris Jenderal. 

Pasal XIII 

Mulai berlaku 

Konvensi ini akan mulai berlaku pada hari kelima belas 

setelah hari penyerahan Instrumen Ratifikasi ketujuh kepada 

Sekretaris Jenderal. 

Pasal XIV 

Penyimpanan 

Sekretaris Jenderal akan menjadi tempat penyimpanan 

Konvensi ini dan akan memberitahukan kepada Negara-negara 

Anggota mengenai penandatanganan Konvensi ini dan semua 

penyimpanan Instrumen Ratifikasi. Sekretaris Jenderal harus 

mengirimkan salinan resmi dari instrumen-instrumen tersebut 

kepada setiap Negara Anggota. Sekretaris Jenderal juga harus 

memberitahukan kepada Negara-negara Anggota mengenai 

tanggal mulai berlakunya Konvensi ini sesuai dengan Pasal XIII. 
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